JISM

Jurnal Ilmiah Swara MaNajemen, Vol 4 (2) 2024: 365-378

5 ~y
JURNAL ILMIAH
SWARA MANAJEMEN

ISWAKA MAHASISNA M ARAJEMER]

Jurnal Ilmiah Swara MaNajemen
(Swara Mahasiswa Manajemen)

T4
ALIKLENEN TUUIER DATH UAKTEIA
MARLIEWEN PEMISIRIY

MAHAJEMEN BEURAGRY

(A

mawalivnv wavas BUTTRTRELETTE

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JISM
ISSN: 2775-6076; e-ISSN: 2962-8938

UNIVERSITAS PAMULANG
e

ey

Pengaruh Beban Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT.

Inkabiz Indonesia Tangerang Selatan

Dian Setya Ningrum!, Maghfiroh Yanuarti2

2Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Prodi Manajemen, Universitas Pamulang

* Corresponding author: diansetning@gmail.com

INFO ARTIKEL

ABSTRAK

Diterima April 2024
Disetujui Mei 2024
Diterbitkan Juni 2024

Kata Kunci:
Beban Kerja,
Motivasi Kerja,

Kinerja Karyawan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Inkabiz
Indonesia Tangerang Selatan baik secara parsial maupun secara
simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh
sampel dalam penelitian ini berjumlah 76 responden. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y =
9.855+0.768X, nilai korelasi sebesar 0.835 artinya kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat, dan nilai koefisien
determinasi sebesar 69.7%. Serta uji hipotesis diperoleh thiung 13.033
> tabel 1.993, dengan demikian Hoi ditolak dan Har diterima.
Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan persamaan regresi Y = 10.893+0.743X>, nilai korelasi
sebesar 0.851 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan
yang sangat kuat, dan nilai koefisien determinasi sebesar 72.4%.
Serta uji hipotesis diperoleh thitung 13.936 > tuber 1.993, dengan
demikian maka Ho, ditolak dan Ha.» diterima. Beban kerja dan
motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja  karyawan  dengan  persamaan regresi Y =
8.055+0.367X,+0.446X>, nilai korelasi sebesar 0.761 dimana nilai
tersebut berada pada interval “0.600 — 0.799”, artinya variabel beban
kerja dan motivasi kerja mempunyai tingkat hubungan yang kuat
terhadap kinerja karyawan, dan nilai koefisien determinasi sebesar
76.1% sedangkan sisanya 23.9% dipengaruhi faktor lain. Serta uji
hipotesis diperoleh nilai Fhiwng 120.285 > Fuper 3.122. Dengan
demikian Ho3 ditolak dan Has diterima.

DOI: 10.32493/jism.v4i2

ABSTRACT

Keywords:
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Motivation, Employee
Performance.

TThis research aims to determine the effect of workload and work
motivation on employee performance at PT. Inkabiz Indonesia South
Tangerang both partially and simultaneously. The method used is
quantitative. The sampling technique used saturated sampling and
the sample obtained in this study was 76 respondents. The research
results show that workload has a significant effect on employee
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performance with the regression equation Y = 9.855+0.768X1, a
correlation value of 0.835, meaning that the two variables have a
very strong level of relationship, and a coefficient of determination
value of 69.7%. And the hypothesis test obtained tcount 13.033 >
ttable 1.993, thus Hop; was rejected and H,1 was accepted. Work
motivation has a significant effect on employee performance with
the regression equation Y = 10.893+0.743X>, a correlation value of
0.851, meaning the two variables have a very strong level of
relationship, and a coefficient of determination value of 72.4%. And
the hypothesis test obtained tcount 13.936 > ttable 1.993, thus Hy;
was rejected and Ha> was accepted. Workload and work motivation
simultaneously have a significant effect on employee performance
with the regression equation Y=8.055+0.367X;+0.446X>, a
correlation value of 0.761 where this value is in the interval "0.600
—0.799", meaning that the workload and work motivation variables
have a level strong relationship with employee performance, and the
coefficient of determination value is 76.1% while the remaining
23.9% is influenced by other factors. As well as the hypothesis test,
the Fcount value was 120.285 > Ftable 3.122. Thus Hos is rejected
and Hg3 is accepted.
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia adalah Pendorong utama keberagaman operasi perusahaan
dengan berbagai latar belakang dan spesialisasi yang berkolaborasi untuk memenuhi tujuan
dan sasaran perusahaan. Tanpa Sumber Daya Manusia yang kompeten dan termotivasi,
mencapai tujuan perusahaan dalam hal produktivitas, kualitas, dan inovasi akan sangat sulit
dicapai. Kemampuan organisasi untuk berkembang dan mempertahankan reputasinya
berkorelasi langsung bersama kualitas tenaga kerjanya. Karena manusia adalah penengah
utama dari keberhasilan atau kegagalan organisasi, setiap aktivitas organisasi sehari-hari
selalu memasukkannya sebagai komponen yang krusial. Meskipun peralatan canggih
berteknologi tinggi yang dimiliki perusahaan, tujuan tidak dapat dicapai tanpa adanya
partisipasi karyawan. Dunia usaha berusaha untuk menjadi yang terbaik sembari menghadapi
persaingan dalam iklim bisnis yang semakin ketat. Dunia usaha harus banyak terlibat dalam
perekonomian, baik domestik maupun global, agar ilmu pengetahuan dan teknologi informasi
dan komunikasi dapat maju. Oleh karena itu, komunitas bisnis harus dilengkapi dengan
sumber daya yang dapat dipercaya untuk mengatasi masalah ini. Sumber Daya Manusia harus
dinamis dan fokus pada tujuan bisnis.

Industri garmen memiliki kontribusi yang besar dalam ekspor Indonesia. Kemampuan
industri pakaian jadi untuk berkompetisi tidak hanya di pasar domestik namun terlebih
dipasar internasional. Industri garmen menghadapi berbagai tantangan antara lain perubahan
permintaan pasar yang semakin cepat seiring dengan percepatan perkembangan fashion dunia
yang tidak hanya mengandalkan musim tetapi trend mode, menyebabkan pesanan untuk
pakaian jadi pun cepat berubah. Berdasarkan dari hasil observasi yang telah dilakukan di PT
Inkabiz Indonesia bergerak di bidang garmen beserta konveksi, strategi bisnis yang
diterapkan pada perusahaan ini yaitu Make to Order. PT Inkabiz Indonesia memproduksi
produk-produk pakaian jadi yang dibuat dalam jumlah besar melalui produksi massal
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sehingga harus memiliki karyawan yang potensial untuk menghasilkan produk yang
berkualitas sesuai dengan visi-misi perusahaan. Perusahaan sering menuntut kinerja terbaik
tanpa mempertimbangkan apa yang dirasakan dan dibutuhkan oleh karyawannya, antara lain
beban kerja dan motivasi kerja karyawan. Padahal mempertimbangkan unsur-unsur tersebut
perlu dilakukan untuk meningkatkan kinerja pekerja. Karyawan diharapkan dapat bekerja
semaksimal mungkin untuk memenuhi target penjualan yang ditetapkan oleh PT. Inkabiz
Indonesia. Dengan jam kerja yang lebih sedikit, para pekerja harus memenuhi target kerja
yang ditetapkan oleh perusahaan.

Menurut SN Evita (2017:122) Tenaga kerja suatu perusahaan mempunyai dampak
yang signifikan terhadap keberhasilannya. Perkembangan bisnis yang positif dan
menguntungkan adalah hasil dari staf yang berfungsi dengan baik dalam organisasi. Di sisi
lain, kinerja karyawan yang buruk dapat merugikan perusahaan dan memberikan dampak
buruk. Dengan kata lain, kualitas pekerjaan yang dihasilkan oleh karyawan mempunyai
dampak langsung terhadap keberhasilan atau kegagalan perusahaan.

Menurut Mangkunegara (2018:22) “Kinerja adalah hasil kerja baik secara kualitas
maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung
jawab yang diberikan”. Dapat disimpulkan Kinerja perusahaan sangat dipengaruhi oleh kerja
para karyawannya. Kualitas dan kuantitas pekerjaan dapat diukur dari kinerja yang mencakup
hasil kerja berdasarkan keterampilan, pengalaman, kesungguhan, dan tanggung jawab.
Kinerja yang baik dapat mendukung pertumbuhan bisnis yang positif, sedangkan kinerja yang
buruk dapat merugikan suatu organisasi. Dengan kata lain, kualitas kerja karyawan
berpengaruh langsung terhadap berhasil tidaknya perusahaan.

Bagian komponen yang kemungkinan besar berpengaruh terhadap kinerja para
karyawannya adalah tingkat beban kerja yang mereka tanggung. Beban kerja perusahaan
merupakan faktor penting untuk dipertimbangkan. Kuantitas pekerjaan yang ditugaskan pada
suatu departemen atau unit dalam suatu organisasi digambarkan sebagai beban kerja.
Menurut Hafizi (2020:122), beban kerja adalah besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh
suatu jabatan/unit organisasi dan merupakan hasil kali antara volume kerja dan norma waktu.
Ketika kemampuan seseorang di tempat kerja melebihi apa yang sebenarnya dibutuhkan
untuk pekerjaannya, hal ini cenderung menimbulkan rasa kebosanan. Sebaliknya, jika
keterampilan seorang karyawan tidak mencukupi untuk menangani tugas-tugas yang dituntut
oleh posisi mereka, mereka sering kali mengalami tingkat kelelahan yang lebih tinggi dari
biasanya. Untuk mengatasi tantangan ini, perusahaan dapat mengimplementasikan sejumlah
strategi yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan. Ini termasuk
praktik pendelegasian tugas yang didasarkan pada tingkat keterampilan individu, yang
membantu mempertahankan tingkat keterlibatan yang optimal dan mencegah kebosanan yang
disebabkan oleh tugas yang terlalu mudah atau kurang menantang.

Faktor seperti motivasi kerja, selain beban kerja, dapat memengaruhi tingkat kinerja
yang dibawa karyawan ke pekerjaannya. “Motivasi kerja merupakan sebagai kondisi yang
berpengaruh membangkitkan, mengarahkan, dan memelihara perilaku yang berhubungan
dengan lingkungan kerja,” tegas Mangkunegara (2021: 93). Dengan demikian singkatnya,
motivasi kerja adalah proses menginspirasi orang untuk melakukan upaya penting dalam
menyelesaikan tugas dengan sukses sehingga mereka dapat merasa puas dalam pekerjaan
mereka. Menginspirasi orang untuk memberikan segalanya di tempat kerja adalah cara
tertentu untuk meningkatkan produktivitas, yang pada gilirannya meningkatkan kemungkinan
bahwa perusahaan akan mencapai tujuannya dan melihat peningkatan substansial dalam
kinerjanya. Motivasi kerja karyawan yang membuat mereka lebih terlibat dan bersemangat
dalam bekerja merupakan komponen penting dalam membantu mereka mengatasi beban kerja
yang diberikan.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Inkabiz Indonesia Tangerang Selatan baik secara parsial
maupun secara simultan

KAJIAN LITERATUR
Beban Kerja

Menurut Vanchapo (2020:1) Beban kerja merupakan sebuah proses atau kegiatan
yang harus segera diselesaikan oleh seorang pekerja dalam jangka waktu tertentu. Apabila
seorang pekerja mampu menyelesaikan dan menyesuaikan diri terhadap sejumlah tugas yang
diberikan, maka hal tersebut tidak menjadi suatu beban kerja. Namun, jika pekerja tidak
berhasil maka tugas dan kegiatan tersebut menjadi suatu beban kerja. Menurut Siswanto
(2017:38), Beban kerja adalah sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh unit organisasi
atau pemegang jabatan secara sistematis dengan teknis analisi jabatan, teknis analisi beban
kerja, atau tehnik manajemen lainnya dalam jangka waktu tertentu untuk mendapatkan
informasi tentang efisiensi dan efektivitas kerja suatu unit organisasi.

Motivasi Kerja

Menurut Jakaria (2022:143), “Motivasi adalah kecenderungan atau jenis keinginan
dalam diri seseorang untuk mencapai sesuatu yang membutuhkan inspirasi untuk memliki
pilihan untuk menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan oleh organisasi”’. Menurut Rivai
(2018:837), “motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu
untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu”. Sikap dan nilai tersebut
merupakan suatu yang invisible yang memberikan kekuatan untuk mendorong individu
bertingkah laku dalam arah prilaku (kerja untuk mencapai tujuan), dan kekuatan prilaku
(seberapa kuat usaha individu dalam bekerja).

Kinerja Karyawan

Adhari (2020:77) mengatakan bahwa kinerja karyawan adalah hasil yang diproduksi
oleh fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan — kegiatan pada pekerjaan tertentu selama
periode waktu tertentu, yang memperlihatkan kualitas dan kuantitas dari pekerjaan tersebut.
Sinaga (2020:14) megatakan bahwa kinerja merupakan hasil fungsi pekerjaan atau kegiatan
seseorang dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai
tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu.

Beban Kerja (X;)

1. Beban fisik
[ 2. Beban mental
3. Beban waktu

Sumber: Munandar
(2014:23)

Kinerja Karyawan (Y)

1. Kualitas kerja
2. Kuantitas kerja
Motivasi Kerja (Xi) 3. Kendala kerja
4. Sikap kerja

. Kebutuhan fisiologis

. Kebutuhan rasa aman Sumber: Mangkunegara

_ Kebutuhan sosial (2017:75)

. Kebutuhan
penghargaan

. Kebutuhan aktualisasi

diri
L, H

Sumber: Maslow
(2017: 55)

[T T

Gambar 1 Kerangka Pemikiran
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Hipotesis Penelitian

H1 = Terdapat pengaruh yang signifikan antara beban kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT. Inkabiz Indonesia Tangerang Selatan.

H2 = Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT. Inkabiz Indonesia Tangerang Selatan.

H3 = Terdapat pengaruh signifikan antara beban kerja dan motivasi kerja secara simultan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Inkabiz Indonesia Tangerang Selatan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menurut Sugiyono (2018:8) berpendapat
“penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantutatif atau statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Dalam penelitian ini populasinya
adalah seluruh karyawan PT. Inkabiz Indonesia berjumlah 76 orang. Maka dalam penelitian
ini sampel yang digunakan adalah seluruh karyawan pada PT. Inkabiz Indonesia yang
berjumlah 76 orang. Dalam penelitian ini kuesioner yang dibuat berupa pernyataan dengan
jawaban mengacu pada skala likert: Sangat Tidak Setuju (bobot 1), Tidak Setuju (bobot 2),
Kurang Setuju (bobot 3), Setuju (bobot 4) dan Sangat Setuju (bobot 5). Teknik analisis data
menggunakan Regresi Linier Berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linear Sederhana
Tabel 2 Persamaan Regresi Linear Sederhana Variabel Beban Kerja (X1) Terhadap

Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients?
[Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta it Sig.
1 |(Constant) [9.855 2.402 4.103 .000
Beban Kerja |768 .059 .835 13.033  .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Olahan data SPSS 25

Persamaan regresi dapat diperoleh dari tabel 2 di atas dengan cara berikut: Y = 9.855
+ 0.768X; Berikut ini dapat disimpulkan dari persamaan yang diberikan: Dengan asumsi
variabel bebas diam (nol), variabel dependen akan terkena dampak sebesar 9,855, yang
merupakan nilai Perpotongan konsta (a). Dengan nilai 0,768, koefisien regresi variabel
menggambarkan keterkaitan antara beban kerja (X1) dan kinerja karyawan (Y). Ini berarti
bahwa satu poin peningkatan beban kerja (X1) sebesar 0,768 akan menghasilkan peningkatan
76,8% terhadap kinerja karyawan (Y).

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Motivasi Kerja (X2) Terhadap

Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients?
[Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 |(Constant) 10.893 2.172 5.014 .000
Motivasi Kerja |.743 .053 .851 13.936 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Olahan data SPSS 25
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Persamaan regresi dapat diperoleh dari tabel 3 dengan cara berikut: Y = 10.893 +
0.743X, Berikut ini dapat disimpulkan dari persamaan yang diberikan: Dengan asumsi
variabel bebas diam (nol), variabel dependen akan terkena dampak sebesar 10,893, yang
merupakan nilai perpotongan konsta (a). Dengan nilai 0,743, koefisien regresi variabel
menggambarkan keterkaitan antara motivasi kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y). Ini berarti
bahwa satu poin peningkatan motivasi kerja (X2) sebesar 0,743 akan menghasilkan
peningkatan kinerja karyawan (Y) sebesar 74,3%.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 8.055 2.152 3.742 .000
Beban Kerja 367 .100 399 3.676 .000
Motivasi Kerja 446 .095 Sl 4.707 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Olahan data SPSS 25

Persamaan regresi berikut dapat diturunkan dari data pada tabel 4: Y = 8.055 + 0.367 X, +

0.446 X> Berikut ini dapat disimpulkan dari persamaan yang diberikan:

1) Dengan asumsi variabel bebas yang merupakan variabel beban kerja (X1) dan motivasi
kerja (X2) diam (nol), variabel dependen yang merupakan variabel kinerja karyawan (Y)
akan terkena dampak sebesar 8,055, yang merupakan nilai perpotongan konsta (a).

2) Persamaan regresi berganda dengan koefisien (B1X1) 0,367 menunjukkan hubungan
positif antara beban kerja dan kinerja karyawan; artinya, semakin tinggi beban kerja,
semakin besar peningkatan kinerja karyawan. Ini masuk akal mengingat peningkatan
beban kerja satu poin menghasilkan peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,367.

3) Dengan nilai 0,446 untuk koefisien (B2X2), kita dapat melihat adanya hubungan positif
antara motivasi kerja dan kinerja karyawan. Satu poin Peningkatan motivasi
menghasilkan peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,446 dalam persamaan regresi
berganda yang ditunjukkan di atas.

Analisis Koefisien Korelasi
Tabel 5 Koefosien Korelasi Beban Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
Kinerja
Beban Kerja Karyawan

Beban Kerja Pearson Correlation |1 .835™

Sig. (2-tailed) .000

N 76 76
Kinerja Karyawan |[Pearson Correlation |.835" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 76 76
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Olahan data SPSS 25
Data yang disajikan pada Tabel 5 menunjukkan adanya korelasi yang sangat kuat
antara variabel beban kerja terhadap kinerja karyawan. X1 terhadap Y memiliki koefisien
korelasi sebesar 0,835, berada dalam kisaran "0,800 — 1,000".
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Tabel 6 Koefosien Korelasi Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
Kinerja
Motivasi Kerja [Karyawan

Motivasi Kerja Pearson Correlation | 8517

Sig. (2-tailed) .000

N 76 76
Kinerja Karyawan [Pearson Correlation |851°" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 76 76
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Olahan data SPSS 25

Terlihat dari data pada tabel 6 terdapat hubungan yang sangat kuat antara motivasi

kerja terhadap kinerja karyawan. X2 terhadap Y memiliki nilai korelasi sebesar 0,851, berada
dalam kisaran "0,800 — 1,000".

Tabel 7 Hasil Analisis Koefosien Korelasi Secara Simultan

Model Summary
Adjusted RStd. Error of
Model R R Square [Square the Estimate
1 .876% 767 761 1.600
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja , Beban Kerja

Sumber: olahan data SPSS 25
Terlihat dari data pada tabel 7 terdapat hubungan yang kuat antara variabel beban
kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. X1 dan X2 terhadap Y memiliki nilai
korelasi sebesar 0,761 berada dalam rentang "0,600 — 0,799".

Analisis Koefisien Determinasi ( R?)

Tabel 8 Hasil Analisis Koefosien Determinasi Beban Kerja
Model Summar

Adjusted  RStd. Error of the
Model R R Square [Square Estimate
1 835 1697 .692 1.814
a. Predictors: (Constant), Beban Kerja
Sumber: Olahan data SPSS 25
Hal ini ditunjukkan dengan nilai r-square sebesar 0,697 atau 69,7% berdasarkan data
pada tabel 8. Maka variabel Beban Kerja pada PT. Inkabiz Indonesia mampu memberikan
pengaruh sebesar 69,7% terhadap variabel Kinerja Karyawan, dan sisanya sebesar 30,3%
berasal dari sumber di luar cakupan penelitian ini.
Tabel 9 Hasil Analisis Koefosien Determinasi Motivasi Kerja
Model Summary
Adjusted RStd. Error of
Model R R Square |Square the Estimate
1 851° 724 .720 1.730
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja
Sumber: Olahan data SPSS 25
Nilai R-Square sebesar 0,724 atau 72,4% berdasarkan informasi pada tabel 9
menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja pada PT. Inkabiz Indonesia mampu
memberikan pengaruh sebesar 72,4% terhadap variabel Kinerja Karyawan, dan sisanya
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sebesar 27,6% berasal dari sumber di luar cakupan penelitian ini.
Tabel 10 Hasil Analisis Koefosien Determinasi Secara Simultan

Model Summary
Adjusted RStd. Error of
Model R R Square [Square the Estimate
1 .876% 767 761 1.600
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja , Beban Kerja

Sumber: Olahan data SPSS 25
Variabel kinerja karyawan pada PT. Inkabiz Indonesia memiliki nilai Adjusted R
Square sebesar 0,761 atau 76,1% seperti yang tergambar pada tabel sebelumnya. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja dan Motivasi Kerja sekaligus dapat menjelaskan
pengaruh terhadap variabel kinerja karyawan dengan memberikan kontribusi sebesar 76,1%
dan sisanya sebesar 23,9% berasal dari sumber di luar cakupan penelitian.

Pengujian Hipotesis
Pengujian Secara Parsial (Uji t)
Tabel 11 Hasil Uji t (Parsial) Beban Kerja

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coecfficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) [9.855 2.402 4.103 .000
Beban Kerja 768 .059 .835 13.033 000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Olahan data SPSS 25
Karena nilai t-hitungannya adalah 13.033 > ttabel 1.993 dan nilai signifikan pengaruh
beban kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 0,000 kurang dari 0,05 tabel di atas
menunjukkan bahwa Hoi ditolak dan Ha; diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara parsial antara beban kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT. Inkabiz Indonesia Tangerang Selatan.

Tabel 12 Hasil Uji t (Parsial) Motivasi Kerja

Coefficients?
[Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error [Beta t Sig.
1 (Constant) 10.893 2.172 5.014 .000
Motivasi Kerja |.743 053 .851 13.936 |.000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Olahan data SPSS 25
Dengan nilai 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 13,936 > ttabel 1,993, tabel tersebut
menunjukkan bahwa pengaruh motivasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) signifikan
secara statistik. Akibatnya, Ha» diterima dan Hoz ditolak. Oleh karena itu, Terdapat pengaruh
yang signifikan secara parsial antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Inkabiz Indonesia Tangerang Selatan.

Pengujian Secara Simultan (Uji F)
Fhiwng dan Fipe dibandingkan dalam penelitian ini dengan menggunakan tingkat
signifikansi 0,05 sebagai berikut:
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Tabel 13Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square |F Sig.
Regression 615.969 2 307.984 120.285 000
Residual 186.913 73 2.560
Total 802.882 75
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja , Beban Kerja

Sumber: Olahan data SPSS 25
Variabel X1 dan X2 saling mempengaruhi variabel Y, sesuai hasil tabel 4.31. Tingkat
signifikansi 0,000 kurang dari 0,05 dan nilai F hitung 120,285 > F tabel 3,122 mendukung
Haz diterima dan Hos ditolak. Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan antara beban kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Inkabiz
Indonesia Tangerang Selatan.

Pembahasan Penelitian
Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil empiris penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Inkabiz Indonesia. Hal ini ditunjukkan
dengan persamaan regresi Y = 9,855 + 0,768Xi, diperoleh hasil analisis koefisien korelasi
sebesar 0,835 yang menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara variabel beban
kerja terhadap kinerja karyawan. 69,7% atau 0,697 merupakan nilai koefisien determinasi.
Hasil uji hipotesis menunjukkan thitung 13,033 > tiber 1,993. Nilai signifikansi 0,000 kurang
dari 0,05 untuk pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan semakin mendukung hal
tersebut. Dengan demikian Hoi ditolak dan Ha; diterima, temuan ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara beban kerja terhadap kinerja karyawan. Temuan
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Alpin Neksen dkk. (2021) berjudul “Pengaruh
beban kerja dan jam kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Grup Global Sumatera”
mengkonfirmasi temuan penelitian ini, yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara parsial antara beban kerja terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil empiris dari penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Inkabiz Indonesia. Kesimpulan ini didukung
oleh hasil analisis koefisien korelasi 0,851 yang menunjukkan hubungan yang sangat kuat
antara variabel motivasi dan kinerja karyawan, dengan persamaan regresi Y = 10,893 +
0,743 X,. Koefisien determinasi yang relatif tinggi yaitu 0,724, atau 72,4%. Uji hipotesis
menghasilkan nilai thiwng 13.936 > t tabel 1.993, dengan demikian Ho, ditolak dan Ha»
diterima yang selanjutnya didukung oleh nilai signifikan sebesar 0,000 kurang dari 0,05, hasil
ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan. Temuan penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian
Hadiwijaya (2021) berjudul “Pengaruh penilaian kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan pada Perusahaan daerah Air Minum Tirta Kerta Raharja Kabupaten Tangerang.”
Kajian Hadiwijaya menemukan bahwa terdapat pengaruh antara motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan.

Pengaruh Beban Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama beban kerja dan
motivasi kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
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Inkabiz Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan persamaan regresi Y = 8,055 + 0,367X; +
0,446X, yang menghasilkan analisis koefisien korelasi sebesar 0,761 yang menunjukkan
adanya hubungan yang kuat antara variabel beban kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan. Perngaruhnya secara simultan atau koefisien determinasi sebesar 0,761 atau
76,1%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain dengan persentase sekitar 23,9%.
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan Fhiwne 120,285 > Fuapel 3,122 yang selanjutnya
didukung oleh nilai signifikan pengaruh simultan beban kerja dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Akibatnya, Ha3 diterima dan Hos ditolak,
hasil ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara beban kerja
dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Temuan penelitian tersebut sesuai dengan hasil
penelitian Anggraini (2022) berjudul “Pengaruh beban kerja dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan Bank BRI unit Kanca Simpang Empat Kabupaten Pasaman Barat” yang
menemukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap
kinerja kaeryawan Bank BRI Unit Kanca Simpang Empat

KESIMPULAN

Beban Kerja (X;) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan
dengan persamaan regresi Y = 9,855+0,768X;. Nilai korelasi atau tingkat hubungannya
antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,835 artinya memiliki
hubungan yang sangat kuat, dengan koefisien determinasi secara parsial sebesar 69.7%,
sedangkan sisanya sebesar 30.3% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini, nilai
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan uji hipotesis diperoleh Thiwng lebih besar dari
Teaber (13,033 > 1,993). Hasilnya Ha; diterima dan Ho; ditolak. Hal tersebut menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara Beban Kerja (X;) terhadap
Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Inkabiz Indonesia Tangerang Selatan.

Motivasi Kerja (X2) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan
dengan persamaan regresi Y = 10,893+0,743X,. Nilai korelasi atau tingkat hubungannya
antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,851 artinya memiliki
hubungan yang sangat kuat, dengan koefisien determinasi secara parsial sebesar 72,4%,
sedangkan sisanya sebesar 27.6% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini, nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan uji hipotesis diperoleh Thiwung lebih
besar dari Tuapel (13,936 > 1,993). Hasilnya Ha» diterima dan Ho, ditolak. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara Motivasi Kerja
(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Inkabiz Indonesia Tangerang Selatan.

Beban Kerja (Xi) dan Motivasi Kerja (X2) berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap kinerja karyawan berdasarkan persamaan regresi Y = 8,055+0,367X;+0,446Xo.
Nilai korelasi atau tingkat hubungannya antara variabel bebas dengan variabel terikat
diperoleh sebesar 0,761 artinya memiliki hubungan atau pengaruh yang kuat dengan
koefisien determinasi secara simultan sebesar 76.1%, sedangkan sisanya sebesar 23.9%
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhiwung > Fiavel
(120.285 > 3.122), hal tersebut juga diperkuat dengan signifikansi 0.000 < 0.05 dengan
demikian Hos ditolak dan Ha3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan antara Beban Kerja (Xi) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
pada PT. Inkabiz Indonesia Tangerang Selatan.
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